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A. [bookmark: _Toc96321761]Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Posyandu PM-2 Metland Tambun dengan responden ibu-ibu yang memiliki batita berjumlah 30 orang. Hasil penelitian ini diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan
	(n)
	(%)

	Tinggi (≥D3)
	14
	46,7

	Sedang (SMA)
	16
	53,3

	Rendah (≤SMP)
	  0
	0

	Total
	30
	100







Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa tingkat pendidikan ibu pada kategori tinggi adalah sebanyak 14 orang atau 46,7%, kategori sedang sebesar sebanyak 16 orang atau 53,3% dan rendah 0%.
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan

	Pekerjaan
	(n)
	(%)

	IRT
	22
	73,3

	PNS
	1
	3,3

	Wiraswasta
	2
	6,7

	Lain-lain
	5
	16,7

	Total
	30
	100



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa pekerjaan ibu sebagai IRT sebanyak 22 orang atau 73,3%, PNS 1 orang atau 3,3%, pekerjaan wiraswasta 2 orang atau 6,7% dan yang memiliki kerja lainnya 5 orang atau 16,7%.

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden 

	Pengetahuan
	(n)
	(%)

	Baik
	16
	53,3

	Sedang
	9
	30

	Buruk
	5
	16,7

	Total
	30
	100






Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa pengetahuan ibu pada kategori baik sebanyak 16 orang atau 53,3%, sedang 9 orang atau 30%, dan kategori buruk sebanyak 6 orang atau 16,7%.


Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan 
Pendidikan 

	Pendidikan
	Pengetahuan
	Total

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	

	Tinggi
	7
	4
	3
	14

	Sedang
	9
	5
	2
	16

	Rendah
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	16
	9
	5
	30



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dengan pendidikan tinggi pada kategori baik sebanyak 7 orang, pengetahuan sedang 4 orang dan pengetahuan buruk ada 3 orang. Ibu dengan pendidikan sedang pada kategori baik sebanyak 9 orang, pengetahuan sedang 5 orang dan pengetahuan buruk 2 orang.

Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan 
Pekerjaan 

	Pekerjaan
	Pengetahuan
	Total

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	

	IRT
	11
	8
	3
	22

	PNS
	2
	0
	0
	2

	Wiraswasta 
	0
	0
	1
	1

	Lain-lain
	3
	1
	1
	5

	Jumlah
	16
	9
	5
	30



Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dengan pekerjaan IRT pada kategori baik sebanyak 11 orang, pengetahuan sedang 8 orang dan pengetahuan buruk ada 3 orang. PNS pada kategori pengetahuan baik sebanyak 2 orang. Wiraswasta pada kategori pengetahuan buruk sebanyak 1 orang. Pekerjaan lainnya pada kategori baik sebanyak 3 orang, pengetahuan sedang 1 orang dan pengetahuan buruk 1 orang.

B. [bookmark: _Toc96321762]Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada 30 ibu yang memiliki batita di Posyandu PM-2 Metland Tambun menunjukkan bahwa pada tabel 5.1 pendidikan responden yang terbanyak yaitu jenjang pendidikan SMA sebanyak 16 orang atau 53,3% dan pada tabel 5.2 dilihat dari pekerjaan responden yang terbanyak yaitu IRT sebanyak 22 orang atau 73,3%. Pada tabel 5.3 pengetahuan ibu terbanyak dalam kategori baik, yaitu 16 orang atau 53,3%. Analisis dari hasil penelitian di dapatkan bahwa pengetahuan ibu-ibu yang memiliki batita diperoleh hasil pengetahuan yang baik, yaitu tingkat jenjang pendidikan SMA dan pekerjaan sebagai IRT. Asumsi peneliti dari hasil penelitian yang didapat, pengetahuan ibu tentang penggunaan kassa steril rata-rata memiliki kategori baik. Analisis peneliti berdasarkan hasil kuesioner dari 10 pertanyaan hanya soal no 7 yang banyak memberi jawaban yang salah, yaitu pengertian dari Early Chilhood Caries (ECC). Hal tersebut dapat disimpulkan ternyata ibu belum mengetahui ECC merupakan karies yang terjadi pada gigi susu. 
Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang yang diperoleh dari faktor lingkungan dan pengalaman. Teori prilaku menyatakan pengetahuan dapat juga diperoleh melalui pendidikan, media massa, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan serta pengalaman. Pengetahuan dapat diperoleh secara alami maupun secara terencana yaitu dari proses pendidikan, pengalaman, dan lingkungan (Utami, 2019). 
Selain dari pendidikan pengetahuan yang baik dapat juga diperoleh melalui lingkungan, informasi dan media massa (R. Sari, 2016), pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan mulut sangat mendasari untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut batita, hal ini dikarenakan batita belum dapat membersihkan giginya secara mandiri (Oktarina, 2016).
Kebersihan gigi dan mulut pada batita sangat tergantung akan pengetahuan ibunya, pengetahuan yang baik maka kebersihan gigi dan mulut batita akan baik, namun demikan motivasi ibu dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut batita juga termasuk dalam faktor kesehatan gigi anaknya (Haneswuri, 2020)
Membersihan rongga mulut pada batita merupakan salah satu upaya pencegahan masalah dalam rongga mulut mereka (Puspita & Damarati, 2013). Kassa steril merupakan salah satu alat atau bahan yang aman digunankan untuk membersihkan gigi dari awal erupsi gigi susu hingga mereka mengenal sikat gigi (Sariningsih, 2012). Kassa steril juga merupakan komponen penting dalam pelayanan kesehatan, selain lembut dan aman untuk rongga mulut batita kassa steril juga mencegah terjadinya infeksi.
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Diagram Pendidikan
Diagram Tingkat Pendidikan	tinggi	sedang	rendah	14	16	0	Diagram Pekerjaan
Sales	IRT	PNS	Wiraswasta	Lain-lain	73.3	3.3	6.7	16.7	



Diagram Pengetahuan
Sales	Baik	Sedang	Buruk	53.3	30	16.7	